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Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil KEJURDA softball 2014 bahwa
peserta ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates berada di peringkat terakhir.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan gerak dasar bermain
softball pada peserta ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
adalah penelitian populasi dengan jumlah sampel 26 peserta. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah tes dan pengukuran. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tes melempar, menangkap, memukul, dan lari ke base 1
menurut AAHPER yang di modifikasi oleh B. Surhartini (2011). Hasil ujicoba
instrument diperoleh validitas 0,632 dan reliabilitas 0,6. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan  melempar bola kategori
sangat baik sebanyak 18 peserta (69.2%), baik sebanyak 8 peserta (30.8%), cukup
sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan menangkap bola kategori
sangat baik sebanyak 14 peserta (53,8%), baik sebanyak 12 peserta (46,2%),
cukup sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan memukul bola
kategori sangat baik sebanyak 6 peserta (23.1%), baik sebanyak 18 peserta
(69.2%), cukup sebanyak 2 peserta (7.7%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan
lari ke base satu kategori sangat baik sebanyak 7 peserta (73.1%), baik sebanyak
19 peserta (26.9%), cukup sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%).
Kata kunci: Ekstrakurikuler, Kemampuan Dasar dan, softball
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1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pelaksanaan olahraga yang dilakukan oleh setiap individu memiliki
tujuan yang berbeda-beda, perbedaan tersebut berkaitan dengan motivasi
yang muncul berupa tujuan untuk mencapai suatu prestasi dalam bidang
tertentu. Berolahraga bukan hanya sekedar untuk berekreasi tapi ada juga
yang bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, namun demikian
kegiatan olahraga merupakan kebutuhan sekunder yang membawa
kompleksitas yang primer bagi orang yang melakukannya. Dalam kehidupan
sehari-hari, manusia mempunyai banyak kegiatan yang berhubungan dengan
aktivitas jasmani. Hal itu disebabkan karena manusia pada dasarnya
merupakan kesatuan psikofisik, kesatuan jiwa raga, oleh karena itu
berolahraga bukan berarti mengolah raga saja akan tetapi mengolah manusia
seutuhnya.
Oleh karena itu olahraga bukan hanya mengenai pengetahuan
keterampilan dan teknik, akan tetapi juga sikap mental. latihan olahraga bukan
hanya dimaksudkan untuk menyampaikan informasi tentang aspek-aspek
cabang olahraga tertentu serta persyaratan permainan juga bukan hanya
penguasaan keterampilan dan teknik olahraga tertentu, akan tetapi penting
sekali ditanam, dipupuk dan dikembangkan sikap mental kejujuran,
keberanian, sportivitas dan hal yang positif dalam olahraga.
2Dunia olahraga memiliki cakupan yang luas dan memiliki kelompok
cabang olahraga yang sangat banyak. Namun dari banyaknya cabang olahraga
yang ada terdapat beberapa cabang olahraga yang termasuk dalam cabang
olahraga popular  yang digemari oleh banyak orang, antara lain :  sepakbola,
basket, tennis lapangan, tennis meja, bola voli, futsal, softball-baseball dan
masih banyak yang lainnya. Melihat banyaknya cabang olahraga yang
semakin berkembang dan memasyarakat seperti sepakbola, basket,
bulutangkis. Tetapi lain halnya dengan olahraga softball-baseball yang
merupakan salah satu cabang olahraga yang  kurang begitu memasyarakat
karena olahraga ini kebanyakan hanya dilakukan oleh kalangan mahasiswa.
Cabang olahraga ini sangat menarik, karena dalam permainannya
menggunakan seragam yang menarik dan menggunakan teriakan-teriakan
dengan  istilah  asing.
Di  Indonesia softball mirip  dengan  permainan  Bola  Rounders.
Permainan softball disebut juga indoor-baseball, termasuk olahraga beregu
yang dapat dikelompokkan ke dalam permainan bola pukul. Sekilas
permainan ini mirip permainan bola roundersti, tetapi dalam permainan
softball benar-benar membutuhkan ketangkasan dan menguras banyak pikiran
(Agus Mukholid, 2004 : 58). Ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai
oleh seorang pemain softball untuk dapat mengikuti permainan softball
dengan baik. Del Bethel (1987 : 16 - 20) mengungkapkan bahawa “teknik
yang harus dikuasai meliputi teknik melempar bola (throwing), menangkap
3bola (catching), memukul bola (batting), menghadang tanpa ayunan
(bunting), lari dari base ke base dan meluncur (base running and sliding)”.
Dari masing-masing unsur teknik tersebut harus dikuasai dengan baik untuk
dapat bermain dengan baik pada saat bertahan maupun menyerang.
Teknik dasar bermain softball sangat penting sebab merupakan
permulaan dalam bermain softball yang baik dan benar sesuai dengan cara-
cara teknik masing-masing. Para pemain softball diharuskan dapat menguasai
teknik dasar bermain softball untuk dapat memberikan variasi permainan dan
menerapkan taktik atau strategi.
Akhir tahun 2014 softball-baseball sudah digemari oleh anak – anak
sekolah khususnya ekstrakurikuler Sofball SMA Negeri 1 Wates. Pada akhir
tahun 2014 diadakan Kejuaraan Daerah di Jogjakarta, dengan perolehan
peringkat sebagai berikut
Peringkat KEJURDA tim putra :
1. Partha
2. Blue Strike A













Peserta ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates adalah casselo yang
sebagian besar adalah siswa SMA yang baru mengenal softball berjumlah 26
peserta berdiri sejak tahun 2014 dengan pelatih bernama Eka Yuni M.
Walaupun mereka di peringkat terakhir tetapi semangat mereka untuk
berkembang sangatlah tinggi. Didukung dari kegiatan ekstrakurikuler yang
diadakan setiap hari Kamis dan Sabtu pukul 15.30 WIB tempat di lapangan
basket SMA N 1 Wates. sarana prasarananya walaupun masih meminjam di
Pengcab Kab. Kulon Progo dan belum memenuhi standar serta belum
mendapatkan program latihan yang maksimal tetapi semangat untuk berlatih
sangat tinggi.
Tabel 1. Data Prestasi Sofball Peserta Ekstrakurikuler SMA N 1 Wates
No Kejuaraan Tahun Keterangan
1 KEJURDA 2014 Putra dan Putri
Peringkat Akhir
2 Kejuaraan Antar SMA
se Kulon Progo
2015 Putra Peringkat 2 dan
Putri Peringkat 1
5Kegiatan ekstrakulikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan diluar
jam pelajaran yang tercantum dalam susunan program sesuai dengan keadaan
dan kebutuhan sekolah. Kegiatan ekstrakulikuler berupa kegiatan pengayaan
dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kulikuler (Depdikbud,
1993:15). Ekstrakurikuler adalah suatu lembaga organisasi siswa di tingkat
sekolah menengah atas yang mempunyai tugas merencanakan, melaksanakan,
dan mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler siswa terutama yang bersifat
penalaran, minat dan kegemaran, kesejahteraan, dan minat khusus.
Ekstrakurikuler berguna untuk mengembangkan bakat, minat dan
keterampilan siswa, sehingga akan timbul kemandirian dan siswa lebih
percaya diri. ekstrakurikuler dapat menjadi wadah aktivitas siswa untuk
menyalurkan aspirasinya dan belajar mandiri. Ekstrakurikuler mempunyai arti
sangat penting bagi pengembangan kepribadian siswa dan kemampuan
tambahan sesuai bakat dan minatnya. Dari  uraian tersebut diatas, maka
peneliti mengambil judul “Kemampuan Gerak Dasar Bermain Softball Pada
Peserta Ekstrakurikuler SMA N 1 Wates”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
masalah-masalah yang dapat terindentifikasi adalah
1. Prestasi ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates masih tertinggal
dengan tim lain.
2. Gerak dasar sangat penting untuk mengembangkan kemampuan.
63. Belum diketahui bentuk - bentuk latihan teknik dasar softball pada peserta
ekstrakurikuler di SMA N 1 Wates
4. Peseta ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates belum menguasai
kemampuan gerak dasar softball dengan baik.
C. Pembatasan Masalah
Mempertimbangkan banyaknya permasalahan yang muncul dari
identifikasi masalah di atas, maka peneliti perlu membatasi permasalahan
yang akan diteliti. Penelitian ini difokuskan pada kemampuan gerak dasar
softball pada peserta ekstarakurikuler softball SMA N 1 Wates.
D. Rumusan Permasalahan
Permasalahan yang diambil dalam penelitian ini adalah:
“Seberapa tinggi kemampuan gerak dasar bermain softball Peserta
ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates?”
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan teknik
dasar melempar, menangkap, memukul dan lari ke base 1 pada peserta
ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates.
F. Manfaat Penelitian
Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan
sumbangan maupun manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis.
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
71. Secara Teoritis
Dapat mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan gerak dasar
bermain softball pada peserta ekstrakurikuler di SMA N 1 Wates.
2. Secara Praktis
a. Bagi peserta ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai cermin dan patokan untuk lebih giat lagi
dalam berlatih dan meningkatkan kemampuannya sehingga bisa
memperoleh prestasi yang maksimal.
b. Bagi pelatih ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates, hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai acuan untuk memberikan program latihan
yang lebih baik dan intensif dalam upaya peningkatan kualitas anggota
ekstrakurikuler softball.
c. Bagi guru Pendidikan Jasmani diharapkan dapat menjadi masukan
untuk pengembangan dan pembinaan pada cabang olahraga softball-
baseball di SMA N 1 Wates.
d. Bagi lembaga diharapkan dapat menjadi masukan informasi tentang
hal-hal yang dapat meningkatkan pengembangan aspek bakat untuk





Permainan sotball adalah permainan yang termasuk dalam kelompok
bola pukul, cara memainkanya dengan kayu pemukul dan pemukul memukul
bola yang dilemparkan pitcher sesuai dengan peraturan yang berlaku
(J.Hartoto, 1983:1) dalam Dian Putri (2011). Olahraga softball dimainkan
selama 7 inning yaitu masing-masing regu mendapat giliran 7 kali menjadi
regu pemukul dan 7 kali menjadi regu jaga. Regu pemukul menjadi regu jaga
apabila telah terjadi 3 kali mati, sehingga regu jaga menjadi regu pemukul.
Dan nilai didapat apabila pemukul baik pada pukulanya sendiri maupun
temanya telah melalui dan menyentuh base pertama, kedua, ketiga, dan
home base dengan selamat. Nilai yang diperoleh oleh pemain yang selamat
masuk home base tersebut adalah satu.
Sukintaka (1979: 43) dalam Dian Putri (2011) mengemukakan bahwa
permainan softball juga disebut indoor-baseball, mushball, kitten-ball,
recreatio-ball, diamond-ball, night-ball, atau sissy-ball yang termasuk
dalam kelompok permainan bola pukul. Dell Bethell (1993: 3)
mengemukakan bahwa softball merupakan permainan gerak cepat yang
menyenangkan. Olahraga ini mengutamakan kecepatan, ketangkasan dan
tentunya kesehatan juga.
9Dell Bethell mengemukakan (1993: 16) untuk menjadi seorang pemain
softball yang baik, anda harus menguasai empat keterampilan. Masing-
masing adalah melemparkan bola, menangkap bola, memukul bola, lari
menuju base dan meluncur. Keahlian dasar tersebut merupakan teknik dasar
dalam bermain softball. Pada kemampuan bertahan (defensive) ada dua
teknik dasar yang paling dominan yaitu kemampuan melempar dan
menangkap bola yang disertai dengan penerapan strategi bertahan yang baik.
Pemain bertahan harus mampu mematikan lawan sebanyak tiga kali,
sebelum memperoleh giliran menyerang.
Gambar 1. Lapangan Softball
Sumber : Eriscomarilah.blogspot.co.id
Keterangan gambar :
a. Panjang setiap sisinya 16,76 m.
b. Jarak dari home base ke tempat pelempar adalah 13,07 m.
c. Tempat pelempar berdiri (pitcher plate), berukuran ± 60 × 15 m.
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d. Permainan softball mempunyai tiga tempat hinggap pelari yang
disebut base. Base terdiri atas base I, II, dan III, sedang base IV
langsung dilewati. Base IV merupakan tempat untuk memukul (home
base). Setiap base terbuat dari karet atau kanvas yang merupakan
bantalan, dengan ukuran masing-masing base 38 × 38 cm dan tebal
5-12,5 cm, kecuali home base berukuran 42,5 × 21,5/22 cm sisi
puncaknya berukuran 30 cm.
e. Perpanjangan garis dari home base ke base I dan II disebut garis
batas/ sektor, gunanya untuk menentukan bola itu jatuhnya di dalam
atau di luar garis batas.
Sedangkan pada kemampuan menyerang diperlukan teknik dasar yang
paling dominan adalah memukul bola. Dengan demikian kemampuan
memukul yang baik, ditandai dengan mampu menepatkan hasil pukulan ke
wilayah yang sulit dijangkau oleh penjaga lawan, maka akan dapat mencetak
angka dengan mudah (Agus Susworo, 2005: 1). Pendapat lain juga
diungkapkan Dell Bethell (1993: 17) Memukul bola (batting) merupakan
senjata offensive yang paling ampuh bagi seorang pemain ataupun suatu
regu.
Teknik dasar dalam menyerang setelah memukul bola ialah
kemampuan berlari menuju base. Dell Bethell (1993: 20) Setelah memukul
bola, pemukul harus segera berlari menuju base satu tanpa melihat ke arah
mana bola tadi kepukulnya. Begitu pemukul mencapai base satu dengan
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selamat, maka dia menjadi pelari base (base runner) dan merupakan
pencetak angka yang cukup potensial bagi regunya.
Pendapat  di atas dapat disimpulkan bahwa softball merupakan
olahraga permainan yang dimainkan oleh 9 orang di setiap tim dan lamanya
permainan 7 inning secara bergantian. Perolehan angka atau poin apabila
pemukul memukul bola dan selamat di base maka pelari base (base runner)
merupakan pencetak angka atau poin yang potensial bagi regunya.
Terjadinya pergantian antara regu penyerang (offensive) dengan regu
bertahan (defensive) apabila regu bertahan mampu mematikan tiga orang
pemain penyerang dengan membakar di base atau dengan take play.
2. Alat dan Fasilitas
Permainan, softball dimainkan oleh 9 orang pemain dan bermain
dalam 7 inning, yaitu  masing-masing  regu  mendapat  giliran  menjadi
pemain  bertahan  dan  menyerang masing-masing 7 kali. Pergantiannya
apabila regu bertahan berhasil mematikan pemain dari regu penyerang
sebanyak 3 orang. Cara memainkannya ialah seorang pemukul melakukan
pukulan terhadap bola yang dilemparkan oleh pitcher (pelempar bola). Bola
dipukul dengan menggunakan alat pukul (bat). Pelempar bola bertugas dari
tengah lapangan, dimana anggota regunya bertugas juga di tiga home base, 4
di luar lapangan dan satu di home plate. Seorang pemukul,  harus  berhasil
mengelilingi  semua  base  sebelum  bola  mengenai  base  yang ditujunya.
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Pemukul dapat  menolak lemparan bola yang dirasa tidak sesuai.
Akan tetapi,lemparan yang ketiga harus dipukul (Agus Mukholid, 2004 : 58).
Perlengkapan itu harus ada untuk dapat bermain softball dengan aman dan
lancar. Peralatan yang digunakan untuk bermain antara lain :








Robbins,S.P. (2001:46) mendefiniskan bahwa kemampuan adalah
suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan. Dimana kemampuan individu pada hakekatnya tersusun dari dua
faktor yaitu
a. Kemampuan intelektual.
Kemampuan intelektual adalah kemampuan yang diperlukan untuk
menjalankan kegiatan mental. Salah satu cara mengetahui kemampuan
intelektual adalah dengan menggunakan Tes IQ.
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b. Kemampuan Fisik
Kemampuan fisik adalah kemampuan yang diperlukan untuk
melakukan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan, kekuatan dan
ketrampilan.
Bedasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan
adalah kesanggupan atau kekuatan untuk menguasai atau mengerjakan suatu
hal tanpa mengalami kesulitan.
4. Teknik Dasar Bermain Softball
Teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain softball untuk
dapat mengikuti permainan Softball dengan baik. Del Bethel (1987 : 16 -
20) mengungkapkan bahawa “teknik yang harus dikuasai meliputi teknik
melempar bola (throwing), menangkap bola (catching), memukul bola
(batting), menghadang tanpa ayunan (bunting), lari dari base ke base dan
meluncur (base running and sliding)”. Dari masing-masing unsur teknik
tersebut harus dikuasai dengan baik untuk dapat bermain dengan baik pada
saat bertahan maupun menyerang.
Bertahan dan menyerang di dalam situasi bermain diperlukan
keterampilan - keterampilan khusus untuk dapat bermain dengan baik.
Bergerak cepat terhadap bola untuk menangkap, melakukan pukulan dan
melempar keras diperlukan  keterampilan otot-otot yang luas dan
menghendaki ketelitian yang besar. Tetapi ternyata bagi pemain pemula
mendapat kesulitan untuk menampilkan keterampilan menjaga di lapangan
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atau menangkap dan melempar bola, hal tersebut perlu disempurnakan agar
diperoleh ketetapan dan ketelitian yang lebih besar (Parno, 1992).
Teknik dasar bermain Softball sangat penting sebab merupakan
permulaan dalam bermain Softball yang baik dan benar sesuai dengan
caracara teknik masing-masing. Para pemain Softball diharuskan dapat
menguasai teknik dasar bermain Softball untuk dapat memberikan variasi
permainan dan menerapkan taktik atau strategi dalam bermain setiap
minggunya.  Sehingga sesuai dengan target yang diinginkan oleh pengajar
dan pemain untuk dapat meraih poin sebanyak-banyaknya.
a. Melempar (Throwing)
Gambar 2. Rangkaian Gerak Melempar
Sumber : Agus Susworo DM ( 2013 : 17)
Melempar bola adalah unsur kemampuan dasar yang harus
dikuasai oleh seseorang yang ingin bermain Softball. Ada tiga jenis
lemparan bola yang dilakukan antara lain : 1). Lemparan atas (overhand
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throw), 2). Lemparan samping (sidehand throw) dan 3). Lemparan
bawah (underhand throw) (Parno, 1992 : 16).
Unsur utama yang perlu diperhatikan dalam melakukan gerakan
melempar bola softball antara lain : kecepatan, ketepatan, melempar dan
jalannya bola serta kemudahan untuk melakukan gerakan lemparan
(Parno, 1992 : 16). Selain unsur  tersebut  hasil  lemparan  juga
dipengaruhi  oleh  cara  memegang  bola.  Melakukan gerakan
melempar yang benar tidak lepas dari fase-fase yang harus dilakukan.
Dalam buku Parno, Housewart dan Rivkin (1985) membagi gerakan
melempar dalam 4 fase yaitu posisi siap berdiri, gerak awalan, gerakan
melempar dan gerakan lanjutan. Sedangkan teknik melempar yang biasa
dilakukan adalah lemparan atas dan lemparan pitcher.
1) Lemparan Atas
Lemparan ini disebut lemparan atas karena sesuai dengan
gerak ayunan lengan dilakukan ke atas melewati garis horisontal pada
persendian bahu. Teknik lemparan atas merupakan teknik yang banyak
dilakukan oleh para pemain dalam permainan dari pada dua jenis
teknik lempar yang lain. Teknik ini memiliki keuntungan, jika dilihat
dari gerak lintasan tangan bergerak dari atas ke bawah, sehingga
kemungkinan kesalahan hasil lemparan bola ke arah bawah. Hal ini
kemungkinan masih dapat dikuasai dengan menghadang atau
membendung bola dengan badan pemain. Di samping itu teknik
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lempar atas, kemungkinan bola di lempar dengan kuat, sehingga
memiliki kecepatan tinggi dan lebih jauh. Hal ini disebabkan  pada
saat  melempar  bola,  seluruh  badan  dimulai  dari  kaki, pinggang
dan tangan bergerak bersama-sama menjadi satu kesatuan gerak.
Teknik lempaaran atas dengan hasil baik di pengaruhi oleh
pegangan bola. Menurut Agus Susworo DM (2013 : 15) cara
memegang bola sangat berpengaruh besar terhadap lemparan, jika
pegangan bola benar akan mencegah kesalahan – kesalahan yang
berakibat fatal dalam hasil lemparan.
Mekanis  gerakan tubuh yang dilakukan oleh  pemain softball
pada  teknik  lemparan atas adalah sebagai berikut :
a) Posisi Siap
Berdirilah dengan posisi kaki sedemikian rupa,
sehingga badan dalam keadaan seimbang dan memungkinkan
bergerak leluasa melemparkan bola. Miringkan badan dengan
posisi bahu kiri lebih tinggi, searah dengan kaki kiri di depan
menuju sasaran dan kaki kanan di  belakang,  bagi  pelempar
tangan  kanan.  Peganglahm  bola  selayaknya  di  dalam glove
dengan grip disenangi. Konsentrasikan pikiran dan pandangan
ke arah sasaran yang akan dilempar. Housewarth dan Rivkin
(1985) mengemukakan bahwa pada posisi siap melempar yang
penting adalah keseimbangan badan dan bola kontrol.
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b) Gerak Awalan
Pada saat bergantian posisi pada gerak awalan,
pindahkan berat badan pada salah satu kaki yang berada di
belakang atau kaki kiri bagi pelempar kanan atau sebaliknya.
Sedangkan kaki lainnya melakukan striding yaitu dengan
angkat kaki ke arah samping depan menuju sasaran. Pada saat
yang bersamaan tangan yang memegang bola ayunkan ke
belakang dengan mengacungkan pergelangan tangan.
c) Gerak Melempar Bola
Pada saat gerak melempar bola berat badan berada
dimuka kaki yang untuk mendorong ke depan dengan posisi
kaki sedikit dibengkokkan. Hal ini membantu keseimbangan
badan untuk memindahkan tenaga dorongan kaki ke arah
sasaran. Jika pemain melakukan striding dan melangkah terlalu
panjang ataupun pendek hasil lemparan tidak akan tepat
sasaran.  Setelah  melangkah  atau striding memindahkan  dan
meletakkan  kaki  pada bagian depan,  putarkan tubuh bagian
atas menuju ke sasaran. Hal ini akan  membantu menaikkan
lengan di sekitar badan mengarah pada sasaran. Sebelum




Gerakan akhir dari melempar adalah gerakan lanjutan,
dilakukan setelah bola lepas dari tangan yang disertai dengan
gerakan lecutan tangan, seolah-olah gerakan tersebut mengikuti
gerak jalannya bola yang dilemparkan. Gerak tersebut berakhir
pada samping badan atau kaki pada tangan yang memakai
glove. Pada saat ini berat badan berada di kaki depan,
sedangkan kaki belakang yang mendorong mengikuti gerak
maju ke depan tetap terletak pada tanah sebagai stabilisator
dengan glove di samping kaki.
Untuk meningkatkan teknik lemparan atas bermain Softball
para pemain harus melakukan latihan dengan cara mpemain
berpasangan dan berhadapan dalam jarak yang pendek atau dekat kira-
kira 2-3 meter. Pemain melakukan lemparan dengan menambah
kecepatan berangsur-angsur, tetapi lemparan tidak keras dan enak
diterima oleh teman.
Latihan ini harus dilakukan dengan waktu yang lama sampai
pemain dapat menguasai teknik lemparan atas dengan sangat bagus.
Sesudah melakukan teknik lemparan atas dengan baik, jaraknya mulai
diperjauh dan lemparan bola juga keras. Durasi waktu latihan
ditambah dan intensitas serta repetisi melakukan gerakan lemparan
atas juga diperbanyak agar dapat menguatkan  otot-otot  lengan
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pemain.  Sehingga  dapat  menghasilkan lemparan  atas  yang cepat.
Untuk mengembangkan latihan lemparagn atas agar tepat sasaran,
maka pemain harus diberi latihan dengan cara pemain saling
berpasangan dan berhadapan dengan jarak kira-kira 2-3 meter
. Pemain mendapat nilai dengan melempar titik khusus pada
pasangannya. Contoh pemberian nilai pada titik khusus yang di pasang
di dada mendapatkan nilai 5, di samping badan mendapatkan nilai 10,
di atas kepala mendapatkan nilai 10 dan seterusnya. Setelah selesai
para pemain dikumpulkan dan diberi evaluasi agar pemain yang tidak
mendapatkan nilai diberi perhatian dan latihan tambahan. Setelah para
pemain dapat menguasai gerakan ini maka perlu  ditambah  jarak
lemparan dan lemparan  lebih keras,  durasi  waktu, intensitas
diperbanyak.
Teknik lemparan atas pada permainan bola softball juga perlu
latihan tambahan selain latihan di atas yaitu latihan beban. Karena
gerakan lemparan atas yang digerakan berupa otot- otot yang ada pada
lengan atas dan bawah, otot-otot yang ada disekitar punggung dan juga
otot-otot yang ada pada kaki. Agar para pemain dapat melempar
dengan keras maka perlu dilatih dengan latihan tambahan supaya otot-
otot mempunyai kekuatan yang bagus dan daya tahan yang bagus pula.
Latihan beban yang diberikan untuk para pemain softball pada teknik
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lemparan atas yaitu dumbell press, bench press, chins, lat pull, squats,
leg extension dan crull dan lain-lain.
2) Lemparan Pitcher
Gambar 3. Lemparan Pitcher Softball
Sumber : PE. SMA N 1 Kota Tangrang. (2012)
Lemparan pitcher adalah suatu teknik lempar yang
dilakukan oleh pitcher dengan tugas utama dilambungkan bola
untuk diberikan pada batter pada awal permainan. Bola
dilemparkan dengan teknik lempar bawah dengan daerah sasaran
(strike zone) antara setara lutut dengan sekitar ketiak di bawah
lengan bahu pada si pemukul (batter) siap melakukan pukulan.
Parno (1992 : 31) mengatakan “belum tentu setiap pemain dapat
menjadi pitcher yang baik, karena diperlukan keterampilan yang
cukup kompleks”. Oleh sebab itu untuk menjadi pitcher yang baik
diperlukan latihan-latihan yang khusus.
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Ada dua jenis gerakan yang dilakukan dalam lemparan
pitcher yaitu teknik slingshot dan widmill. Teknik lemparan midmill
dapat dikuasai oleh seorang pitcher namun sebelumnya disarankan
untuk mempelajari teknik slingshot (Housewart dan Rivkin, 1985).
b. Menangkap Bola (Catching)
Gambar 4. Menangkap Bola
Sumer : Judi Garman (1944 : 3 )
Menangkap bola adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pemain
untuk dapat menguasai bola dengan tangan yang memakai glove, dari
hasil pukulan atau lemparan teman (Parno, 1992 : 49). Menangkap bola
yang biasa dilakukan oleh pemain dalam permainan yaitu bola lambung
(fly ball) dan bola gulir (ground ball). Ada juga posisi menangkap bola
yang harus dilakukan dengan sikap awal jongkok atau setengah jongkok
yaitu posisi catcher. Posisi ini  dilakukan untuk menangkap bola demi
pitcher yang tidak dapat  dipukul oleh pemukul (better).
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1) Menangkap Bola Lambung (Fly Ball)
Gambar 5. Menangkap Bola Lambung
Sumer : Judi Garman (1944 : 3 )
Menangkap bola lambung adalah suatu usaha dari pemain
untuk dapat menguasai bola dengan glove terhadap bola yang
melambung (Fly ball), baik dari hasil pukulan ataupun lemparan
bola dari teman. Usahakan bola berada di depan atas kepala,
perhatikan dan pandangan harus selalu pada bola. Saat menangkap
bola gerakan tangan lurus ke arah bola di depan atas kepala.
Bersamaan dengan tertangkapnya bola dengan glove, tariklah
lengan dan glove ke arah badan untuk meredam bola dan tutuplah
dengan tangan yang lain agar tidak terlepas.
Menangkap Bola Lambung (Diane L. Potter,EdD dan
Gretchen A. Brockmeyer, EdD,1999:11) Untuk meningkatkan
teknik menangkap bola lambung para pemain diberi latihan
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menangkap bola lambung dengan jarak 30 feet dan lemparkan bola
melambung dengan relatif mudah dikuasai dan tidak keras.
Kecepatan dan tinggi bola  yang  dilempar harus bervariasi. Setelah
mempunyai pengalaman menangkap bola, maka jarak dijauhkan
dan jarak lemparan dengan berbagai variasi untuk menambah
kesulitan dengan mengarahkan bola di belakang, depan dan
samping posisi pemain. Latihan ini dapat juga dikembangkan
dengan menjaga bola yang dipukul sesuai dengan situasi pemain.
2) Menangkap Bola Gulir (Graund Ball)
Gambar 6. Menangkap Bola Gulir
Sumer : Judi Garman (1944 : 8)
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Bola gulir adalah bola yang bergulir atau mengguling pada
tanah dari hasil pukulan atau lemparan. Untuk menangkap bola
gulir harus dikuasai, dilakukan dengan menyongsong datangnya
bola dan bukan menunggu bola ditempat. Mekanis gerakan tubuh
yang dilakukan oleh pemain softball pada teknik menangkap bola
gulir adalah sebagai berikut : Letakkanlah salah satu lutut bertumpu
pada tanah, gunakan kaki yang lain dan badan untuk memblok bola.
Bola berada di depan badan di antara kedua kaki. Sedangkan posisi
kaki kiri dalam keadaan siap untuk lari atau berdiri. Letakkan
bagian belakang glove pada tanah menghadang datangnya bola dan
siap melempar ke tempat sasaran.
Menangkap bola gulir para pemain harus dapat menguasai
posisi siap dalam menangkap bola gulir, pemain dapat bergerak
melangkah ke depan, ke belakang dan ke samping, pemain dapat
melakukan tangkapan dan menutup bola dengan tangan yang lain
agar tidak lepas dan tingkatkan latihan dari yang mudah, dengan
lemparan bola yang bergulir lambat dengan jarak sedang, ke arah
latihan yang lebih sukar dengan lemparan bola gulir yang lebih
keras, cepat, akurat dan jarak yang lebih jauh.
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c. Memukul Bola (Batting)
Gambar 7. Memukul bola
Sumber : (walpaperhd99.blogspot.co.id)
Untuk mendapatkan nilai dalam permainan softball, para pemain
harus punya kemampuan untuk memukul bola. Memukul merupakan
salah satu teknik dalam softball yang dilakukan oleh  regu  penyerang
dengan  melakukan  pukulan  terhadap  bola  yang  dilemparkan  oleh
pitcher (Parno, 1992 : 54).
Ada dua macam memukul dalam softball yaitu memukul bola
dengan ayunan (swing) dan memukul bola tanpa ayunan atau menahan
bola pitcher (Bunt).
1) Memukul Bola Dengan Ayunan (Swing)
Untuk mendapatkan nilai dalam permainan softball, para pemain
harus punya kemampuan untuk memukul bola. Memukul merupakan
salah satu teknik dalam softball yang dilakukan oleh  regu  penyerang
dengan  melakukan  pukulan  terhadap  bola  yang  dilemparkan  oleh
pitcher (Parno, 1992 : 54).
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Ada dua macam memukul dalam softball yaitu memukul bola
dengan ayunan (swing) dan memukul bola tanpa ayunan atau menahan
bola pitcher (Bunt).
a) Melangkah
Untuk mendapatkan nilai dalam permainan softball, para
pemain harus punya kemampuan untuk memukul bola.
Memukul merupakan salah satu teknik dalam softball yang
dilakukan oleh  regu  penyerang  dengan  melakukan  pukulan
terhadap  bola  yang  dilemparkan  oleh pitcher (Parno, 1992 :
54).
Ada dua macam memukul dalam softball yaitu memukul
bola dengan ayunan (swing) dan memukul bola tanpa ayunan
atau menahan bola pitcher (Bunt).
b) Gerakan Lengan
Ayunan lengan dimulai setelah langkah kaki berakhir
mendarat di tanah. Lengan mengayunkan pemukul datar
setinggi pinggang, bersamaan dengan itu dada berputar
menghadap arah pitcher.
c) Gerakan Pergelangan Tangan
Gerakan pergelangan tangan sangat penting dalam
mengayun, hal ini merupakan bagian gerak yang wajar dapat
diperlihatkan dalam gerak yang lambat. Gerakan pergelangan
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tangan berputar selayaknya kemudian berhenti pada
pertengahan gerak ayunan.
d) Gerak Lanjutan
1) Pegangan alat pemukul (bat) harus santai, tidak
menimbulkan ketegangan pada lengan dan pergelangan
tangan. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah :
a) Lead-arm harus dalam posisi horizontal dengan tanah.
b) Siku tangan belakang ditekuk dan dijatuhkan dari
badan.
c) Pandangan ke arah bola lewat bahu depan.
d) Sikap dan tempat kedudukan kepala tidak berubah
sampai bat mengenai bola.
e) Posisi bat agak condong ke belakang, jangan diletakkan
di atas bahu atau terlalu tegak.
2) Ambillah sikap yang enak dan wajar pada waktu berdiri
dalam batter box. Beberapa hal yang perlu diperhatikan
adalah :
a) Harus keadaan rileks selalu.
b) Jarak kedua kaki selebar bahu.
c) Berat badan harus berada ditengah-tengah badan
untuk memudahkan gerakan.
d) Badan sedikit condong ke depan.
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3) Geserlah  kaki depan  ke  arah  datangnya  bola  atau
pitcher.  Beberapa  hal  yang  perlu diperhatikan adalah :
a) Geserkan kaki ke depan (striding) secukupnya saja.
b) Lakukanlah backswing sebelum striding, untuk
menambah putaran ke depan.
4) Lakukanlah ayunan (swing) ke depan disertai putaran
badan ke depan segera setelah striding selesai (putaran
badan ke arah pitcher).
5) Luruskanlah lead-arm pada  waktu  melakukan  ayunan
untuk  mendapatkan  hasil  yang terbaik.
6) Pindahkan berat badan dari belakang ke depan untuk
menambah kekuatan  pukulan. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan adalah :
a) Doronglah badan ke depan dengan kaki belakang.
b) Lecutkanlah pergelangan tangan menjelang bat kontak
dengan bola.
c) Lead-arm lebih aktif.
7) Follow through dari tubuh harus searah dengan jalannya
bola hasil pukulan. Beberapa  hal yang perlu diperhatikan
adalah :
a) Angkatlah tumit kaki belakang, untuk dapat
melakukan pivot-foot. Pindahkan titik berat badan ke
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depan. Untuk meningkatkan pukulan bola para pemain
diberi latihan pukulan dasar tanpa bola yaitu cara
melangkahkan kaki, kombinasikan gerak langkah kaki
dengan ayunan lengan, kombinasikan gerak langkah
kaki, ayunan lengan dan gerak lanjutan dengan baik
dan benar.
Untuk mengasah pukulan bola yang dilakukan pemain yaitu
gantunghlah bola di dalam yang tidak terpakai dilakukan di garase atau
tempat lain yang dihalangi dengan backstop atau jaring dan latihan yang
kontinyu agar dapat mengasai gerakan memukul dengan memukul bola.
Para pemain membuat labor memukul di garase atau di lapangan.
Bola dipukul ke arah jaring, dinding yang bertir, backstop. Letakanlah
bola pada tongkak dan lakukan pukulan dengan mengayun. Salah
seorang melemparkan bola sebagai pitcher berdiri dengan jarak 10 feet
dengan sudut kemiringan 450 terhadap better. Posisi ini memudahkan
pitcher melemparkan bola lambat yang dapat dipukul better ke dalam
jaring. bagi tim dalam kelompok sebagai better dan fielder. Satu orang
sebagai on deck better, semua pemain lain sebagai fielder. pitcher
melemparkan bola dengan variasi sebanyak 15 kali terhadap better.
Kemudian bola dari fielder diberikan ke pitcher lalu bergantian yang
menjadi pemukul bola dan seterusnya. Setelah para pemain dapat
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menguasai gerakan ini maka perlu  ditambah durasi waktu, intensitas
diperbanyak.
Teknik memukul bola pada permainan bola softball sangat bagus
diberi latihan beban. Karena gerakan memukul bola menggunakan otot-
otot yang ada di seluruh tubuh terutama otot-otot pada lengan atas dan
bawah, otot-otot yang ada disekitar punggung dan perut, juga otot-otot
yang ada pada kaki.
Agar para pemain dapat memukul bola dengan keras maka perlu
dilatih dengan latihan tambahan supaya otot-otot mempunyai kekuatan
yang bagus dan daya tahan yang bagus pula. Latihan beban yang
diberikan untuk para pemain softball pada teknik lemparan atas yaitu
upright row, power clean, dumbell press, bench press, sit up, back up,
back extention, chins, lat pull, squats, leg extension dan crull dan lain-
lain.
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2) Memukul Bola Tanpa Ayunan atau Menahan (Bunt)
Gambar 8. Memukul Bola Tanpa Ayunan
Sumer : Judi Garman (1944 : 3 )
Bunt adalah pukulan yang dilakukan dengan pelan terhadap
bola tanpa melakukan gerakan ayunan lengan (Parno,1992 : 64).
Bunt dilakukan untuk mengecoh penjaga sehingga dapat
memajukan pelari didepannya dan better berkesempatan untuk
mencapai base didepannya.  Namun  demikian bunt bukan teknik
memukul  yang  mudah  dilakukan  oleh pemain pemula, karena
cukup sulit untuk mengarahkan bola agar sulit dijangkau oleh
pitcher maupun penjaga base.
Memukul memerlukan keterampilan, ketelitian, koordinasi
dan kekuatan. Teknik memuku juga merupakan suatu gerakan yang
kompleks  karena memerlukan koordinasi dari pengamatan untuk
memukul pitcher dengan kecepatan yang belum diketahui. Bagi
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pemain pemula memukul merupakan keterampilan yang sulit
dilakukan. Oleh karena itu harus mengembangkan keterampilan
koordinasi antara tangan, mata dan pengamatan yang diperlukan
untuk memukul bola (Housewart dan Rivkin, 1985).
Menurut Agus Mukholid (2004 : 61) teknik memukul bola
dengan tanpa ayunan atau menahan (bunt) meliputi :
a) Batter harus mengambil sikap seolah-olah seperti melakukan
swing (pukulan jauh) sebelum melakukan bunt yang
sesungguhnya.
b) Bila batter posisi  berdirinya  sejajar  dengan home  plate,
geserlah  kaki  depan  ke  arah diagonal belakang (base II),
untuk kemudian disusul oleh kaki belakang sehingga kedua
kaki dalam posisi sejajar.
c) Bersamaan dengan pivot-foot, geserlah tangan yang belakang
ke arah ujung bat.
d) Dengan pivot-foot yang tepat, akan menjamin berhasilnya
seorang batter melakukan bunt.
d. Pelari (Base Running) dan Meluncur (Sliding)
Lari adalah faktor yang sangat penting dalam bermain softball.
Para pemain harus memiliki  kemampuan,  kecakapan,  kelincahan  dan
kecepatan  lari  untuk  mencapai  base dengan selamat. Di dalam
lapangan, seorang pelari harus berlari dari base ke base tanpa melewati
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pemain didepannya. Kecepatan lari sangat penting dimiliki oleh pemain,
lawannya adalah bola yang dilempar oleh fielder dengan kecepatan yang
relatif tinggi.
Untuk memperoleh kemampuan yang memadai para pemain
perlu dan harus berlatih yaitu sprint dan bentuk agility secara teratur.
Seorang pelari juga harus bisa membaca situasi lapangan untuk tindakan
stealing yaitu suatu tindakan dari baserunner yang berusaha maju ke
base yang didepannya pada waktu pitch dilakukan pitcher atau
mengambil keputusan untuk sliding.
Gambar 9. Sliding ke base
Sumber : softball-tutor.blogspot.com
Untuk melakukan sliding diperkirakan dengan jarak 2-3 meter dari
base yang akan dicapai. Dilakukan dengan awalan, setelah mendekati
base, pindahkan berat badan ke belakang kemudian jatuhkan pinggul ke
tanah. Bersamaan dengan itu ayunkan salah satu kaki ke arah base,
segera diikuti kaki yang lain. Saat meluncur dengan sikap terlentang,
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seluruh badan bagian belakang menyentuh pada tanah kecuali kepala
sedikit diangkat kaki diluruskan untuk menyentuh base yang dituju. Ada
beberapa macam cara untuk melakukan sliding yaitu sliding lurus (le
straight leg slide), meluncurmeng ait (hook slide) dan meluncur kepala
lebih dulu (frist head slide). Ini merupakan teknik-teknik melakukan
sliding yang ada.
5. Hakikat Kegiatan Ekstakurikuler
Berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen No.226/C/Kep/0/1992,
ekstrakurikuler adalah Kegiatan diluar jam pelajaran dan pada waktu libur
sekolah yang dilakukan baik di sekolah maupun diluar sekolah, dengan
tujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetauan siswa, mengenal
hubunganantara berbagai pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
Menurut PERMENDIKBUD No.62 tahun 2014 menerangkan bahwa
kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan oleh
peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan.
Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama,
dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional.
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Kegiatan ekstrakurikuler diselenggarakan dengan tujuan untuk
mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama,
dan kemandirian peserta didik secara optimal dalam rangka mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional.
Kegiatan ekstrakurikuler terdiri atas:
1. Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib
2. Kegiatan Ekstrakurikuler Pilihan.
Kegiatan ekstrakurikuler wajib merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang wajib diselenggarakan oleh satuan pendidikan dan wajib diikuti oleh
seluruh peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler wajib berbentuk pendidikan
kepramukaan.
Kegiatan ekstrakurikuler pilihan merupakan kegiatan ekstrakurikuler
yang dikembangkan dan diselenggarakan oleh satuan pendidikan sesuai bakat
dan minat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler pillihan dapat berbentuk
latihan olah-bakat dan latihan olah-minat. Beberapa kegiatan ekstrakurikuler












Ekstrakurikuler softball berjumlah 26 peserta berdiri sejak tahun 2014
dengan pelatih bernama Eka Yuni M. Kegiatan ekstrakurikuler diadakan
setiap hari Kamis dan Sabtu pukul 15.30 WIB tempat di lapangan basket
SMA N 1 Wates.
Menurut Rusli Lutan (1986:72) ekstrakurikuler adalah Program
ekstrakurikuler merupakan bagian internal dari proses belajar yang
menekankan pada pemenuhan kebutuhan anak didik. Antara kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler sesungguhnya tidak dapat dipisahkan,
bahkan kegiatan ekstrakurikuler perpanjangan pelengkap atau penguat
kegiatan intrakurikuler untuk menyalurkan bakat atau pendorong
perkembangan potensi anak didik mencapai tarap maksimum.
Peneliti menyimpulkan bahwa ekstrakurikuler adalah tempat atau
wahana kegiatan bagi siswa untuk menampung, menyalurkan, dan
pembinaan bakat, minat serta kegemaran yang searah dengan kurikulum
yang dilakukan diluar jam pelajaran.
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6. Karakteristik Anak Usia SMA
Menurut silvi eka (2015) karakter anak SMA sebagai berikut :
a. Fisik
Perubahan fisik selama masa remaja dibagi menjadi beberapa tahap:
1) Perubahan Eksternal






e) Ciri-ciri Seks Sekunder
2) Perubahan Internal
Perubahan yang terjadi dalam organ dalam tubuh remaja dan
tidak tampak dari luar. Perubahan ini nantinya sangat mempengaruhi
kepribadian remaja. Perubahan tersebut adalah:
a) Sistem Pencernaan
Perut menjadi lebih panjang dan tidak lagi terlampau berbentuk
pipa, usus bertambah panjang dan bertambah besar, otot-otot
diperut dan dinding-dinding usus menjadi lebih tebal dan kuat, hati
bertambah berat dan kerongkongan bertambah panjang.
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b) Sistem Peredaran Darah
Jantung tumbuh pesat selama masa remaja, pada usia 17 atau
18, beratnya 12 kali berat pada waktu lahir. Panjang dan tebal
dinding pembuluh darah meningkat dan mencapai tingkat
kematangan bilamana jantung sudah matang.
e) Sistem Pernafasan
Kapasitas paru-paru anak perempuan hampir matang pada usia
17 tahu; anak laki-laki mencapai tingkat kematangan baru beberapa
tahun kemudian.
f) Sistem Endokrin
Kegiatan gonad yang meningkat pada masa puber
menyebabkan ketidak seimbangan sementara dari seluruh sistem
endokrin pada masa awal puber. Kelenjar-kelenjar seks berkembang
pesat dan berfungsi, meskipun belum mencapai ukuran yang
matang sampai akhir masa remaja atau awal masa dewasa.
g) Jaringan Tubuh
Perkembangan kerangka berhenti rata-rata pada usia 18 tahun.
Jaringan selain tulang, khususnya bagi perkembangan otot, terus
berkembang sampai tulang mencapai ukuran yang matang.
b. Sosial
Pada masa remaja berkembang “social cognition”, yaitu
kemampuan untuk memahami orang lain. Remaja memahami orang
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lain sebagai individu yang unik, baik menyangkut sifat pribadi, minat,
nilai-nilai, maupun perasaannya. Pada masa ini juga berkembang sikap
“conformity”, yaitu kecenderungan untuk menyerah atau mengikuti
opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran atau keinginan orang lain
(teman sebaya). Apabila kelompok teman sebaya yang diikuti
menampilkan sikap dan perilaku yang secara moral dan agama dapat
dipertanggung jawabkan maka kemungkinan besar remaja tersebut
akan menampilkan pribadinya yang baik. Sedangkan, apabila
kelompoknya itu menampilkan dan perilaku yang melecehkan nilai-
nilai moral maka sangat dimungkinkan remaja akan melakukan
perilaku seperti kelompoknya tersebut.
1) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial
Perkembangan sosial manusia dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu: keluarga, kematangan anak, status ekonomi keluarga,




c) Status Sosial Ekonomi
d) Pendidikan
e) Kapasitas Mental, Emosi dan Intelegensi
2) Pengaruh Perkembangan Sosial Terhadap Tingkah Laku
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Dalam perkembangan sosial anak, mereka dapat
memikirkan dirinya dan orang lain. Pemikiran itu terwujud dalam
refleksi diri yang sering mengarah kepenilaian diri dan kritik dari
hasil pergaulannya dengan orang lain. Hasil pemikiran dirinya
tidak akan diketahui oleh orang lain, bahkan sering ada yang
menyembunyikannya atau merahasiakannya.
Pikiran anak saling dipengaruhi, oleh ide-ide dari teori-
teori yang menyebabkan sikap kritis terhadap situasi dan orang
lain, termasuk kepada orang tuanya. Kemapuan obstraksi anak
yang menimbulkan kemampuan mempersalahkan kenyataan dan
peristiwa-peristiwa dengan keadaan bagaimana yang semestinya
menurut alam fikirannya.
3) Implikasi Perkembangan Sosial Terhadap Penyelenggaraan
Pendidikan
Remaja yang dalam masa mencari dan ingin menentukan jati
dirinya memiliki sikap yang terlalu tinggi menilai dirinya atau
sebaliknyha. Mereka belum mamahami benar tentang norma-
norma sosial yang berlaku didalam kehidupan bermasyarakat.
Keduanya dapat menimbulkan hubungan sosial yang kurang serasi,
karena mereka sukar untuk menerima norma seksual dengan
kondisi dalam kelompok atau masyarakat. Sikap menentang dan
sikap canggung dalam pergaulan akan merugikan kedua belah
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pihak. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya pengembangan
hubungan sosial remaja yang diawali dari lingkungan keluarga,
sekolah serta lingkungan masyarakat.
c. Karakter Kognitif
Intelektual adalah orang yang menggunakan kecerdasannya
untuk bekerja, belajar, membayangkan, mengagas, atau menyoal dan
menjawab persoalan tentang berbagai gagasan. Pertumbuhan otak
mencapai kesempurnaan pada usia 12–20 tahun secara fungsional,
perkembangan kognitif (kemampuan berfikir) remaja dapat
digambarkan sebagai berikut:
1) Secara intelektual remaja mulai dapat berfikir logis tentang gagasan
abstrak.
2) Berfungsinya kegiatan kognitif tingkat tinggi yaitu membuat
rencana, strategi, membuat keputusan-keputusan, serta memecahkan
masalah.
3) Sudah mampu menggunakan abstraksi-abstraksi, membedakan yang
konkrit dengan yang abstrak.
4) Munculnya kemampuan nalar secara ilmiah, belajar menguji
hipotesis.
5) Memikirkan masa depan, perencanaan, dan mengeksplorasi
alternatif untuk mencapainya psikologi remaja.
6) Mulai menyadari proses berfikir efisien dan belajar berinstropeksi.
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7) Wawasan berfikirnya semakin meluas, bisa meliputi agama,
keadilan, moralitas, dan identitas (jati diri).
B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini sangat diperlukan
guna mendukung kajian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat
digunakan sebagai landasan pada penyusunan kerangka berfikir.
1. Berdasarkan hasil yang dilakukan oleh Saiful Bahri yang berjudul “Tingkat
Kemampuan Teknik Dasar Sepaktakraw Anggota Club Arma Pelajar di
Kabupaten Purworejo”. dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan teknik
dasar sepak takraw pada anggota club arma pelajar di Kabupaten Purworejo,
bahwa kemampuan teknik dasat sepak takraw untuk kelompok atlet SD
dengan kategori sedang, dan kelompok atlet SMP-SMA dengan kategori
baik.
2. Penelitian yang dilakukan oleh Heru Suprihatin yang berjudul “Tingkat
Keterampilan Dasar Bermain Bola Basket Siswa Putra Kela X SMA N 2
Wates Kulon Progo” dengan bertujuan untuk mengetahui tingkat
keterampilan dasar bermain bola basket siswa putra kelas X SMA N 2
Wates, dengan hasil keterampilan dasar bermain bola basket yang dimilik
oleh siswa putra kelas X SMA N 2 Wates masih kurang.
3. Penelitian yang dilakukan oleh B. Suhartini yang berjudul “Kemampuan
Teknik Dasar Bermain Softball Mahasiswa PJKR Tahun Akademik
2010/2011 FIK UNY” yang bertujuan untuk kemampuan teknik dasar
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bermain softball pada mahasiswa PJKR A Tahun Akademik 2010/2011 FIK
UNY. Hasil penelitian
a. Hasil penelitian tes lemparan  bermain softball pada mahasiswa
PJKR F FIK UNY tahun 2010/2011  menunjukkan nilai rata-rata
36.21% dalam kategori baik.
b. Teknik Menangkap Bola Softball
1) Tes Menangkap Bola Gulir
Berdasarkan hasil  tes menangkap bola gulir bermain
softball pada pada mahasiswa PJKR F FIK UNY tahun
2010/2011 nilai rata-rata  46.55 % dalam kategori baik
2) Tes Menangkap Bola Lambung
Berdasarkan hasil penelitian tes menangkap bola
lambung permainan softball pada mahasiswa PJKR F FIK
UNY tahun 2010/2011 nilai rata-rata 58.62.% dalam kategori
baik.
c. Tes Memukul Bola
Berdasarkan hasil penelitian tes memukul bola bermain
Softball pada pemain softball pada pada mahasiswa PJKR F FIK
UNY tahun 2010/2011 nilai rata-rata 46.55 %  dalam kategori baik.
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d. Tes Pelari Base
Berdasarkan hasil penelitian tes lari base ke base bermain
softball pada pada pada mahasiswa PJKR F FIK UNY tahun
2010/2011 nilai rata-rata 48.27 % dalam kategori baik.
C. Kerangka Berfikir
Latihan teknik merupakan unsur yang sangat berpengaruh terhadap
penguasaan teknik dasar bermain Softball. Dalam latihan ada tahapan-tahapan
yang harus dilalui untuk seseorang dapat menguasai suatu teknik gerakan.
Dalam teori belajar gerak menurut Rusli Lutan, (1988:102) Belajar gerak itu
terdiri atas tahap penguasaan, penghalusan dan, penstabilan gerak atu
keterampilan teknik olah raga.
Belajar gerak terjadi melalui respon-respon muskular yang
diekspresikan dalam gerakan-gerakan bagian tubuh secara sebagiansebagian
atau keseluruhan sesuai prinsip belajar gerak dari mudah ke sukar atau dari
sederhana ke yang lebih kompleks (Sugiyanto dkk, 1997:329).
Fase-fase yang harus dilalui dalam tahapan belajar yaitu fase kognitif,
fase asosiatif dan fase otonom. Dalam melakukan aktivitas jasmani, ada dua
aspek pokok di dalamnya yaitu meningkatkan kemampuan fisik dan kualitas
gerak tubuh. Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat dilakukan dengan
latihan fisik. Sedangkan untuk kualitas gerakan, latihan dilakukan dengan
mengacu prinsip belajar gerak.
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Meningkatkan teknik dasar melempar dan menangkap bermain
Softball dapat dilakukan bersamaan dengan latihan lempar tangkap
berpasangan. Memukul dapat dilakukan dengan latihan memukul bola yang
dilempar oleh teman dari bawah, atau bisa juga dengan alat ”T”Ball. Untuk
meningkatkan kemampuan pemain softball dalam melakukan lari dalam
permainan Softball dengan cara pemain diberi latihan lari sprint 50 m, 100 m,





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey
dan menggunakan teknik tes dan pengukuran. Instrument penelitian yang
digunakan adalah tes lemparan atas menurut AAHPER yang di modifikasi
oleh B. Suhartini (2011) Yang bertujuan untuk mengukur teknik dasar
melempar, menangkap, memukul, base ke base dengan sedikit modifikasi
dalam skor penilaian dan pelaksanaannya untuk menilai kebenaran teknik
melempar bola atas.
B. Definisi Oprasional Variabel Penelitian
Definisi oprasional variabel dalam penelitian ini dapat diartikan
sebagai unsur penelitian yang memberikan bagaimana cara mengukur suatu
variabel. Variabel dalam penelitian ini adalah kemampuan teknik dasar
bermain softball. Teknik dasar bermain softball diantaranya,
1. Melempar bola
Melempar bola adalah kemampuan gerakan ayunan lengan
pada peserta ekstrakurikuler softball SMA N 1 Wates yang
dilakukan melewati di atas garis horizontal badan dengan target
setinggi dada.
Pelaksanaa tes lemparan atas  yang  dilaksanakan di lapangan
terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke home base
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atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm, 60 feet =
18,3 m. Tes lemparan ini dilakukan sebanyak 10 kali.
2. Menangkap bola
Menangkap bola adalah usaha yang dilakukan oleh peserta
ekstrakurikuler softball di SMA N 1 wates untuk dapat menguasai
bola dari hasil lemparan teman maupun dari hasil pukulan dengan
tangan yang memakai glove.
Pelaksanaan tes lemparan atas  yang  dilaksanakan di lapangan
terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke home base
atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm, 60 feet =
18,3 m.
3. Memukul bola
Memukul bola adalah gerakan ayunan tangan peserta
ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates untuk mengenai bola
yang di lempar oleh pitcher.
Instrumen  penelitian  yang digunakan  adalah  Test Fungo
Hitting dengan sedikit modifikasi dalam skor penilaian dan
pelaksanaannya untuk menilai kebenaran teknik memukul bola.
Pelaksanaannya adalah tes memukul dengan berpasangan dengan
3 orang, orang pertama memukul, orang ke dua pelempar dan
orang ke tiga penjaga atau sering disebut pepper dan mengarahkan
pukulan ke arah penjaga.
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4. Lari ke base 1
Lari ke base 1 adalah usaha yang dilakukan oleh peserta
ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates setelah melakukan
pukulan.
Pelaksanaannya adalah tes pelari untuk mengukur
keterampilan tehnik memasuki base ke 1 yang diawali pada home
base menuju base 1, dengan jarak base 60 feet. Keterangan 1 feet
= 30,5 cm, 60 feet = 18,3 m.
Secara oprasional, variabel kemampuan teknik dasar bermain softball
pada peserta ekstrakurikuler di SMA N 1 Wates untuk mampu melakukan
gerak dasar secara benar. Instrument penelitian yang digunakan adalah tes
lemparan atas menurut AAHPER yang di modifikasi oleh  B. Suhartini
(2011). Dengan hasil uji coba instrument diperoleh validitas 0,632 dan
reliabilitas 0,6.
C. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian adalah peserta ekstrakurikuler softball di
SMA N 1 Wates yang berjumlah 26 peserta. Teknik pengumpulan sampel
total sampling dengan jumlah 26 peserta
D. Metode Penelitian
Pengumpulan  data dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode
survey dengan menggunakan tes dan pengukuran.
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E. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Melempar Bola
Pelaksanaannya adalah tes lemparan atas  yang  dilaksanakan di
lapangan terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke home
base atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm, 60 feet =
18,3 m. Peraturan :
a. Dilakukan secara berpasangan.
b. Melempar bola kearah pasangan sesuai target sebanyak 10 kali.
c. Setiap lemparan dapat bervariasi, jika lemparannya jelek harus
diulang. Penilaian : Parno (1992) penilaian dilakukan oleh ahli atau
pakar Softball, karena dalam penelitian ini yang menjadi titik fokus
penilaian adalah kebenaran teknik melempar atas dalam softball
yang belum ada norma penilaian yang standar. Sehingga peneliti
memodifikasi pada skor penilaian dan pelaksanaannya. Dalam
teknik melempar atas ada 4 fase. Jadi dari 4 fase ini akan sangat
mempengaruhi pada ketepatan hasil lemparan atas,maka dalam
penilaian yang menjadi fokusnya adalah : Posisi siap, Gerak
awalan, Gerak melempar, Gerak lanjutan.
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d. Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan skala
likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan dengan
benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum dijalankan
dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak dijalankan dengan
baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak dijalankan
dengan baik.
2. Tes Menangkap Bola
Pelaksanaannya adalah tes menangkap yang  dilaksanakan di
lapangan terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke home
base atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm, 60 feet =
18,3 m. Dengan peraturan :
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a. Dilakukan secara berpasangan, gerakan ini adalah gerakan dari
lanjutan setelah melakukan lemparan.
b. Kedua kaki direnggangkan selebar bahu kedua lengan diacungkan
ke depan hamper lurus dan dalam keadaan rileks, kedua telapak
tangan saling berhadapan
c. Badan menghadap kea rah bola, demikian juga pandangan
diarahkan ke bola
d. Pada waktu menangkap bola, dengan mengatupkan kedua tangan
supaya disertai gerakan sedikit menarik tangan ke belakang seperti
per. Agar bola tidak mental keluar maka tangan yang tidak
memakai glove segera menutup glove dan memegang bola untuk
segera melakukan lemparan. Dengan cara ini kita memperoleh
keuntungan waktu, sebab dengan cepat segera kita dapat
melemparkan bola. Hanya dalam keadaan terpaksa kita
mempergunakan satu tangan, mialnya karena diluar jangkauan
bila kita menggunakan kedua tangan.
e. Pandangan harus selalu ditunjukkan ke bola sampai bola masuk ke
dalam glove. Setiap lemparan dapat bervariasi, jika lemparannya
jelek harus diulang. Penilaian : Penilaian dilakukan oleh ahli atau
pakar softball, karena dalam penelitian ini yang menjadi titik fokus
penilaian adalah kebenaran teknik menangkap bola dalam softball
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yang belum ada norma penilaian yang standar. Sehingga peneliti
memodifikasi pada skor penilaian dan pelaksanaannya.
Dalam teknik menangkap bola ada 4 fase. Jadi dari 4fase ini
akan sangat menentukan hasil tangkapan bola gulir, maka dalam
penilaian yang menjadi fokusnya adalah : Posisi awal, Pandangan
mata, Posisi menangkap, Tangkapan.
Teknik gerakan dalam menangkap bola gulir terdiri dari :
1) Posisi siap (stance)
a) Berdiri dengan posisi kaki sedemikian rupa (selebar bahu)
agak dibengkokkan ke bawah.
b) Badan dalam keadaan seimbang dan memungkinkan
bergerak leluasa menyongsong bola.
c) Posisi glove siap untuk mencapai bola, dihadapkan terhadap
datangnya bola, bagian punggung glove di atas tanah.
2) Pandangan mata
Pandangan tertuju pada bola dari saat bola datang
sampai masuk ke glove.
3) Posisi menangkap bola
a) Salah satu kaki dibengkokkan turun ke bawah atau lutut
menumpu pada tanah.
b) Bola berada di depan badan di antara dua kaki.
c) Posisi kaki yang lain siap untuk berdiri atau lari.
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d) Bahu kiri dan kanan kurang lebih sejajar dengan tanah.
e) Bagian belakang glove diletakkan di tanah menghadap
datangnya bola.
4) Tangkapan
a) Menangkap dengan posisi bola di depan badan di antara
dua kaki.
b) Setelah bola masuk glove tutup dengan tangan yang lain
untuk mengambil bola dan siap melempar ke sasaran yang
lain.
c) Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan
skala likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
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3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak dijalankan
dengan baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak dijalankan
dengan baik.
3. Tes Memukul Bola
Instrumen  penelitian  yang digunakan  adalah  Test Fungo
Hitting (pukulan fungsi menurut AAHPER yang di modifikasi oleh B.
Suhartini (2011)) Yang tujuannya untuk mengukur keterampilan pemain
memukul dengan melambungkan bola sendiri (bola diarahkan ke bagian
lapangan sebalah kiri dan kanan lapangan) dengan sedikit modifikasi
dalam skor penilaian dan pelaksanaannya untuk menilai kebenaran teknik
memukul bola. Pelaksanaannya adalah tes memukul dengan berpasangan
dengan 3 orang, orang pertama memukul, orang ke dua pelempar dan
orang ke tiga penjaga atau sering disebut pepper dan mengarahkan
pukulan ke arah penjaga.
Peraturan :
a. Pemain harus berusaha memukul bola ke arah penjaga.
b. Bola yang dipukul luncas akan dihitung.
c. Kesempatan memukul sebanyak 10 kali (masing-masing 5 kali)
dan diberikan ijin melakukan pukulan percobaan 2 kali.
Penilaian dilakukan oleh ahli atau pakar softball, karena dalam
penelitian ini yang menjadi titik fokus penilaian adalah kebenaran
55
teknik memukul bola dengan ayunan (swing) dalam softball yang
belum ada norma penilaian yang standar. Sehingga peneliti
memodifikasi pada skor penilaian dan pelaksanaannya.
Dalam teknik memukul ada 4 fase. Jadi dari 4 fase ini akan
sangat menentukan hasil pukulan, maka dalam penilaian yang
menjadi fokusnya adalah posisi awal, gerak melangkah, putaran
lengan, gerak lanjutan.
1) Posisi siap (stance)
a) Berdiri dengan posisi rileks dengan pemukul
sedemikian rupa.
b) Memegang pemukul dengan erat dan rileks.
c) Posisi bahu dan lengan mengikuti sesuai dengan posisi
kaki.
d) Kepala dan pandangan mata ke arah pitcher.
2) Gerak melangkah
a) Berat badan dipindahkan ke depan.
b) Jaraknya 6-12 inchi.
c) Arah melangkah menyesuaikan jatuhnya bola.
3) Gerak memukul bola
a) Berat badan jatuh ditengah-tengah antara kedua kaki.
b) Kedua lutut sedikit dibengkokan, badan sedikit
dicondongkan ke depan dengan punggung tetap lurus.
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c) Pandangan  ke  arah pitcher dan  seluruh  badan  tetap
rileks  dan  kedudukan pemukul kurang lebih antara
vertikal dan horizontal.
d) Bahu kiri dan kanan kurang lebih sejajar dengan tanah.
e) Setelah  bola  lepas  dari  tangan  pitcher,  mulai
mengadakan  ayunan  dengan memutar bahu dan
mengayunkan pemukul dengan meluruskan tangan.
f) Berat  badan  dipindahkan  ke  kaki  depan  sewaktu
pemukul  mengenai  bola lecutkan pergelangan tangan.
4) Gerak Lanjutan
pergelangan terus berputar, sehingga sehingga lengan
menyilang pada tubuh.
Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan skala
likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
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Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak dijalankan
dengan baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak dijalankan
dengan baik.
4. Tes Pelari Base
Pelaksanaannya adalah tes pelari untuk mengukur keterampilan
tehnik memasuki base ke 1 yang diawali pada home base menuju base 1,
dengan jarak base 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm, 60 feet = 18,3 m.
Peraturan :
a. Pemain berdiri siap pada batter box.
b. Pemain harus mengayun pemukul sepenuhnya sebelum start lari.
c. Pemukul harus diletakkan bukan di lempar atau di bawa.
Berlari menuju base 1 (lari secepat mungkin boleh melewati base
dan harus belok ke kanan) menginjak base berwarna merah.
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Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan skala
likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika semua aturan diatas tidak
dijalankan dengan baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika semua aturan tidak dilakukan.
F. Teknik Analisis Data.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif persentase. Peneliti
hanya ingin mengetahui seberapa jauh kemampuan teknik dasar softball pada
peserta ekstrakurikuler softball di  SMA N 1 Wates. Data yang dihasilkan
bersifat kuantitatif dengan hasil akhir diskriptif persentase. Menurut
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Suharsimi Arikunto dalam Dian Hidayat (2011: 50) rumus yang digunakan
untuk mencari persentase adalah sebagai berikut:
P = x 100%
Keterangan:
P : persentase yang dicari
F : frekuensi
N : jumlah responden
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Setelah memperoleh data hasil tes kemampuan gerak dasar softball
peserta ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates  yang terdiri dari melempar,
menangkap  memukul bola dan lari ke base 1 yang diperoleh di lapangan dapat
disajikan hasil penelitian sebagai berikut :



































Kemampuan melempar bola kategori sangat baik sebanyak 18 peserta
(69,2%), baik sebanyak 8 peserta (30,8%), cukup sebanyak 0 (0%), kurang
sebanyak 0 (0%).Dengan demikian kemapuan melempar pada
pesertaekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates sudah tergolong baik, karena
didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler softball setiap 2 kali dalam seminggu.















Gambar 11 : Histogram Tes Menangkap
Kemampuan menangkap bola kategori sangat baik sebanyak 14 peserta



















sebanyak 0 (0%). Dengan demikian kemapuan menangkap pada peserta
ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates sudah tergolong baik, karena
didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler softball setiap 2 kali dalam seminggu.















Gambar 12 : Histogram Tes Memukul
Kemampuan memukul bola kategori sangat baik sebanyak 6 peserta
(23,1%), baik sebanyak 18 peserta (69,2%), cukup sebanyak 2 peserta (7,7%),
kurang sebanyak 0 (0%). Dengan demikian kemapuan melempar pada peserta




















didukung oleh kegiatan ekstrakurikuler softball setiap 2 kali dalam seminggu.
Gerak dasar memukul dalam olahraga ini sangatlah di perlukan koordinasi gerak
yang bagus supaya kemampuan memukul bola mencapai hasil yang maksimal.















Gambar 13 : Histogram Tes lari ke base 1
Kemampuan lari ke base satu kategori sangat baik sebanyak 7 peserta
(73,1%), baik sebanyak 19 peserta (26,9%), cukup sebanyak 0 (0%), kurang
sebanyak 0 (0%). Dengan demikian kemapuan melempar pada peserta
ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates sudah tergolong baik, karena



















Lari Ke Base 1
64
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian  semua Item tes menunjukkan hasil yang
baik. Yang mengindikasikan bahwa kemampuan gerak dasar softball peserta
ektrakurikuler softball di SMA N 1 Wates yang sudah pernah mendapat teknik
dasar bermain softball tergolong  baik. Hasil tersebut didukung oleh jadwal
ekstrakurikuler yang terpenuhi dan dipenuhi oleh setiap individu. Metode
pelatihan yang di berikan juga menjadikan peserta ektrakurikuler menjadi
berkembang lebih baik dan juga sudah di ikut sertakan pada beberapa
pertandingan yang diadakan di Yogyakarta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan  melempar bola
kategori sangat baik sebanyak 18 peserta (69,2%), baik sebanyak 8 peserta
(30,8%), cukup sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan
menangkap bola kategori sangat baik sebanyak 14 peserta (53,8%), baik
sebanyak 12 peserta (46,2%), cukup sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%).
Kemampuan memukul bola kategori sangat baik sebanyak 6 peserta (23,1%),
baik sebanyak 18 peserta (69,2%), cukup sebanyak 2 peserta (7,7%), kurang
sebanyak 0 (0%). Kemampuan lari ke base satu kategori sangat baik sebanyak 7
peserta (73,1%), baik sebanyak 19 peserta (26,9%), cukup sebanyak 0 (0%),
kurang sebanyak 0 (0%).
Secara keseluruhan kemampuan gerak dasar bermain softball pada
peserta ektrakurikuler softball di SMA N 1 Wates sudah banyak yang tergolong
baik. Kemampuan peserta ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates sudah
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tidak di ragukan lagi karena didukung oleh jadwal kegiatan ekstrakurikuler.
Berdasarkan  identifikasi masalah yang ada peneliti mengungkapkan bahwa
kemampuan teknik dasar softball belum dikuasai oleh peserta ekstrakurikuler di
SMA N 1 Wates, hasil penelitian dengan identifikasi masalah yang ada sangat
berbeda dikarenakan menggunakan instrumen yang kurang cocok. Instrumen






Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan gerak dasar softball pada peserta ekstrakurikuler di SMA N 1
Wates adalah sebagai berikut kemampuan  melempar bola kategori sangat baik
sebanyak 18 peserta (69,2%), baik sebanyak 8 peserta (30,8%), cukup sebanyak 0
(0%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan menangkap bola kategori sangat baik
sebanyak 14 peserta (53,8%), baik sebanyak 12 peserta (46,2%), cukup sebanyak 0
(0%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan memukul bola kategori sangat baik
sebanyak 6 peserta (23,1%), baik sebanyak 18 peserta (69,2%), cukup sebanyak 2
peserta (7,7%), kurang sebanyak 0 (0%). Kemampuan lari ke base satu kategori
sangat baik sebanyak 7 peserta (73,1%), baik sebanyak 19 peserta (26,9%), cukup
sebanyak 0 (0%), kurang sebanyak 0 (0%).
B. Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi dalam praktik pendidikan
jasmani yang dapat disajikan sebagai berikut:
1. Bagi siswa yang mempunyai kemampuan gerak dasar yang masih
kurang, maupun cukup baik, harus mempunyai kesadaran diri untuk
meningkatkan kemampuan teknik dasar bermain softball.
2. Bagi guru pendidikan jasmani dalam rangka penyusunan program
kegiatan penunjang pembelajaran guna meningkatkan kemampuan
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gerak dasar softball pada pesrta ekstrakurikuler supaya teknik yang
dimiliki tidak menurun.
3. Adanya hubungan yang harmonis antara siswa, guru pendidikan
jasmani, wali murid, dan pihak sekolah dalam usaha meningkatkan
kemampuan teknik dasar bermain softball, serta menumbuhkan bibit –
bibit atlit softball yang profesional.
C. Keterbatasan Hasil Penelitian
Peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala ketentuan yang
dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan kekurangan.
Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di sini antara
lain:
1. Pelaksanaanya kurang maksimal karena tempat yang digunakan bukan
lapangan yang sebenarnya.
2. Alat yang di gunakan masih belum standar.
3. Instrument yang digunakan terlalu mudah untuk peserta yang sifatnya
homogen.
4. Dalam teknik lemparan atas masih ada sampel yang tidak di ikuti  oleh
gerakan lanjutan setelah bola dilempar dan juga dalam pegangan bola
tidak mendapatkan grip.
5. Dalam teknik menangkap bola masih banyak sampel yang memutarkan
glove dan menpatkan glove di depan mata, ini sangat berbahaya karena
tidak mengetahui kapan bola datang.
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6. Pada teknik memukul bola, kebanyakan sampel kurang menguasai
timing saat memukul bola sehingga laju bola yang dipukul tidak
sempurna. Serta tidak memeperhatikan cara memegang alat pemukul.
7. Untuk lari ke base satu, kebanyakan sempel hanya memperhatikan
larinya, sedangkan melakukan shadow batting di awal tidak dilakukan
dengan baik
D. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti memberikan saran sebagai
berikut :
1. Pelatih harus dapat memberikan teknik  dasar lempar, tangkap, memukul
dan lari bese to base dengan benar pada peserta ekstrakurikuler softball di
SMA N 1 Wates dalam bermain softball.
2. Sekolah diharapkan memfasilitasi alat – alat softball, supaya
perkembangan anak lebih signifikan dan keterampilan anak bertambah
karena adanya fasilitas yang memadahi.
3. Bagi pelatih maupun peneliti lain yang akan mengadakan tes kemampuan
teknik dasar bermain softball bisa menggunakan instrumen tes dalam
skripsi ini karena sudah teruji validitas dan reliabilitasnya dan dinyatakan
valid.
4. Peneliti lain diharapkan dapat mengadakan penelitian lanjutan agar dapat
diketahui perkembangan kemampuan teknik dasar bermain \softball pada
peserta ekstrakurikuler softball di SMA N 1 Wates.
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Lampiran 2: Instrumen Penelitian
1. Tes Melempar Bola
Pelaksanaannya adalah tes lemparan atas  yang  dilaksanakan
di lapangan terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke
home base atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm,
60 feet = 18,3 m. Peraturan :
a. Dilakukan secara berpasangan.
b. Melempar bola kearah pasangan sesuai target sebanyak 10 kali.
c. Setiap lemparan dapat bervariasi, jika lemparannya jelek harus
diulang. Penilaian : Parno (1992) penilaian dilakukan oleh ahli
atau pakar Softball, karena dalam penelitian ini yang menjadi
titik fokus penilaian adalah kebenaran teknik melempar atas
dalam softball yang belum ada norma penilaian yang standar.
Sehingga peneliti memodifikasi pada skor penilaian dan
pelaksanaannya. Dalam teknik melempar atas ada 4 fase. Jadi
dari 4 fase ini akan sangat mempengaruhi pada ketepatan hasil
lemparan atas,maka dalam penilaian yang menjadi fokusnya
adalah : Posisi siap, Gerak awalan, Gerak melempar, Gerak
lanjutan.
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d. Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan
skala likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan dengan
benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak dijalankan
dengan baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak dijalankan
dengan baik.
2. Tes Menangkap Bola
Pelaksanaannya adalah tes menangkap yang  dilaksanakan
di lapangan terbuka dan saling berpasangan dengan jarak infield ke
home base atau dengan jarak 60 feet. Keterangan 1 feet = 30,5 cm,
60 feet = 18,3 m. Dengan peraturan :
a. Dilakukan secara berpasangan, gerakan ini adalah gerakan dari
lanjutan setelah melakukan lemparan.
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b. Kedua kaki direnggangkan selebar bahu kedua lengan
diacungkan ke depan hamper lurus dan dalam keadaan rileks,
kedua telapak tangan saling berhadapan
c. Badan menghadap kea rah bola, demikian juga pandangan
diarahkan ke bola
d. Pada waktu menangkap bola, dengan mengatupkan kedua
tangan supaya disertai gerakan sedikit menarik tangan ke
belakang seperti per. Agar bola tidak mental keluar maka
tangan yang tidak memakai glove segera menutup glove dan
memegang bola untuk segera melakukan lemparan. Dengan
cara ini kita memperoleh keuntungan waktu, sebab dengan
cepat segera kita dapat melemparkan bola. Hanya dalam
keadaan terpaksa kita mempergunakan satu tangan, mialnya
karena diluar jangkauan  bila kita menggunakan kedua tangan.
e. Pandangan harus selalu ditunjukkan ke bola sampai bola masuk
ke dalam glove. Setiap lemparan dapat bervariasi, jika
lemparannya jelek harus diulang. Penilaian : Penilaian
dilakukan oleh ahli atau pakar softball, karena dalam penelitian
ini yang menjadi titik fokus penilaian adalah kebenaran teknik
menangkap bola dalam softball yang belum ada norma
penilaian yang standar. Sehingga peneliti memodifikasi pada
skor penilaian dan pelaksanaannya.
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Dalam teknik menangkap bola ada 4 fase. Jadi dari 4fase ini
akan sangat menentukan hasil tangkapan bola gulir, maka
dalam penilaian yang menjadi fokusnya adalah : Posisi awal,
Pandangan mata, Posisi menangkap, Tangkapan.
Teknik gerakan dalam menangkap bola gulir terdiri dari :
1) Posisi siap (stance)
 Berdiri dengan posisi kaki sedemikian rupa (selebar
bahu) agak dibengkokkan ke bawah.
 Badan dalam keadaan seimbang dan memungkinkan
bergerak leluasa menyongsong bola.
 Posisi glove siap untuk mencapai bola, dihadapkan
terhadap datangnya bola, bagian punggung glove di atas
tanah.
2) Pandangan mata
Pandangan tertuju pada bola dari saat bola datang
sampai masuk ke glove.
3) Posisi menangkap bola
 Salah satu kaki dibengkokkan turun ke bawah atau lutut
menumpu pada tanah.
 Bola berada di depan badan di antara dua kaki.
 Posisi kaki yang lain siap untuk berdiri atau lari.
 Bahu kiri dan kanan kurang lebih sejajar dengan tanah.
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 Bagian belakang glove diletakkan di tanah menghadap
datangnya bola.
4) Tangkapan
 Menangkap dengan posisi bola di depan badan di antara
dua kaki.
 Setelah bola masuk glove tutup dengan tangan yang lain
untuk mengambil bola dan siap melempar ke sasaran
yang lain.
 Adapun aturan penilaian atau skornya adalah
menggunakan skala likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak
dijalankan dengan baik.
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4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak
dijalankan dengan baik.
3. Tes Memukul Bola
Instrumen  penelitian  yang digunakan  adalah  Test Fungo
Hitting (pukulan fungsi menurut AAHPER yang di modifikasi oleh
B. Suhartini (2011)) Yang tujuannya untuk mengukur keterampilan
pemain memukul dengan melambungkan bola sendiri (bola diarahkan
ke bagian lapangan sebalah kiri dan kanan lapangan) dengan sedikit
modifikasi dalam skor penilaian dan pelaksanaannya untuk menilai
kebenaran teknik memukul bola. Pelaksanaannya adalah tes memukul
dengan berpasangan dengan 3 orang, orang pertama memukul, orang
ke dua pelempar dan orang ke tiga penjaga atau sering disebut pepper
dan mengarahkan pukulan ke arah penjaga.
Peraturan :
a. Pemain harus berusaha memukul bola ke arah penjaga.
b. Bola yang dipukul luncas akan dihitung.
c. Kesempatan memukul sebanyak 10 kali (masing-masing 5 kali)
dan diberikan ijin melakukan pukulan percobaan 2 kali.
Penilaian :
Penilaian dilakukan oleh ahli atau pakar softball, karena
dalam penelitian ini yang menjadi titik fokus penilaian adalah
kebenaran teknik memukul bola dengan ayunan (swing) dalam
softball yang belum ada norma penilaian yang standar.
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Sehingga peneliti memodifikasi pada skor penilaian dan
pelaksanaannya.
Dalam teknik memukul ada 4 fase. Jadi dari 4 fase ini akan
sangat menentukan hasil pukulan, maka dalam penilaian yang
menjadi fokusnya adalah posisi awal, gerak melangkah, putaran
lengan, gerak lanjutan.
1) Posisi siap (stance)
a. Berdiri dengan posisi rileks dengan pemukul
sedemikian rupa.
b. Memegang pemukul dengan erat dan rileks.
c. Posisi bahu dan lengan mengikuti sesuai dengan
posisi kaki.
d. Kepala dan pandangan mata ke arah pitcher.
2) Gerak melangkah
a. Berat badan dipindahkan ke depan.
b. Jaraknya 6-12 inchi.
c. Arah melangkah menyesuaikan jatuhnya bola.
3) Gerak memukul bola
a) Berat badan jatuh ditengah-tengah antara kedua
kaki.
b) Kedua lutut sedikit dibengkokan, badan sedikit
dicondongkan ke depan dengan punggung tetap
lurus.
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c) Pandangan  ke  arah pitcher dan  seluruh  badan
tetap  rileks  dan  kedudukan pemukul kurang lebih
antara vertikal dan horizontal.
d) Bahu kiri dan kanan kurang lebih sejajar dengan
tanah.
e) Setelah  bola  lepas  dari  tangan  pitcher,  mulai
mengadakan  ayunan  dengan memutar bahu dan
mengayunkan pemukul dengan meluruskan tangan.
f) Berat  badan  dipindahkan  ke kaki  depan  sewaktu
pemukul  mengenai  bola lecutkan pergelangan
tangan.
4) Gerak Lanjutan
pergelangan terus berputar, sehingga sehingga
lengan menyilang pada tubuh.
Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan skala
likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
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1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika dua aturan diatas tidak
dijalankan dengan baik.
4. Mendapatkan skor 1 jika keseluruhan aturan tidak
dijalankan dengan baik.
4. Tes Pelari Base
Pelaksanaannya adalah tes pelari untuk mengukur
keterampilan tehnik memasuki base ke 1 yang diawali pada home
base menuju base 1, dengan jarak base 60 feet. Keterangan 1 feet =
30,5 cm, 60 feet = 18,3 m.
Peraturan :
a. Pemain berdiri siap pada batter box.
b. Pemain harus mengayun pemukul sepenuhnya sebelum start lari.
c. Pemukul harus diletakkan bukan di lempar atau di bawa.
Berlari menuju base 1 (lari secepat mungkin boleh melewati
base dan harus belok ke kanan) menginjak base berwarna merah.
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Adapun aturan penilaian atau skornya adalah menggunakan
skala likert:










Sumber : B. Suhartini (2011)
Ketentuan :
1. Mendapatkan skor 4 jika semua aturan diatas dijalankan
dengan benar.
2. Mendapatkan skor 3 jika salah satu aturan diatas belum
dijalankan dengan baik.
3. Mendapatkan skor 2 jika semua aturan diatas tidak
dijalankan dengan baik.




Tabel 5. Data Penelitian  :
No Nama Jenis Tes
Melempar Menangkap Memukul Tes Pelari
Base
1 Ihsan 4 4 2 3
2 Udin 3 4 3 3
3 Laksana 3 4 3 3
4 Dedy 4 4 4 4
5 Fulka 4 3 3 4
6 Cahyo 4 4 3 4
7 Ardin 3 3 3 4
8 ma’ruf 3 4 3 4
9 Risky 4 3 3 4
10 Arif 4 3 3 4
11 Akhi 4 3 3 3
12 Bagus 4 4 2 3
13 Surya 4 4 4 4
14 Salma 4 4 3 4
15 Jamilatu 4 4 4 4
16 Efrina 4 3 3 4
17 Kinanti 4 4 3 4
18 Eltari 3 4 3 4
19 Kuspriyanti 4 4 4 4
20 Putri 3 3 4 4
21 Gilberta 4 3 3 4
22 Ana 4 3 4 4
23 Fischa 4 3 3 3
24 Evriansari 4 3 3 4
25 Hernawati 3 3 3 4




















































































































Lari Ke Base 1








































Lampiran 6: Kartu Bimbingan Tugas Akhir Skripsi
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Lampiran 7: Dokumentasi
Profil SMA N 1 Wates
DOKUMENTASI PENGAMBILAN DATA
Gambar 1. Pengaraha peserta sebelum melakukan test
Gambar 2. Peserta melakukan tes melempar
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Gambar 3. Peserta melakukan tes menangkap
Gambar 4. Peserta melakukan tes memukul
Gambar 5. Peserta melakukan tes lari ke base 1
